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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuikelayakanmultimedia 

ChemTutoryang dikembangkan sebagai media pembelajaran materi reaksi redoks 

SMA kelas XII. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D). Terdapat 10 langkah pengembangan yaitu potensi dan 

masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, ujicoba 

produk,  revisi produk, ujicoba pemakaian, revisi produk, dan produksi masal. 

Namun, penelitian ini hanya terbatas sampai enam langkah saja yaitu uji coba 

produk.Rancangan multimedia ChemTutor ditelaah dan divalidasi oleh 2 orang 

dosen kimia dan 1 guru kimia SMA dan diujicobakan secara terbatas kepada 15 

siswa kelas XII SMAN 2 Ponorogo . Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelayakan multimedia ChemTutorberdasarkan validasi dosen kimia dan guru kimia 

memenuhi kriteria sangat layak dengan persentasekualitas isi dan tujuan  sebesar  

82,47%,  kualitas instruksional sebesar85% , dan kualitas teknis sebesar 82,22%. 

Sedangkan kelayakan multimedia ChemTutorberdasarkan respon siswa memenuhi 

kriteria sangat layak dengan persentasekualitas isi dan tujuan  sebesar  93,78%,  

kualitas instruksional sebesar86,67% , dan kualitas teknis sebesar 

93,33%.Sehingga dapatdisimpulkan bahwa multimedia ChemTutor layak 

digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kata kunci :  Multimedia, Multimedia ChemTutor, Reaksi Redoks 

 

Abstract 
 

The aims of this study to know the feasibility of ChemTutormultimedia that has been 

developed as a learning media on redox reaction in XII grade Senior High School. 

The research method that used research and development (R&D).There are 10 

steps include potention and problem, collecting data, design of product, revision of 

product, revision of design, test of product, revision of product, test of product and 

production. But in this research just until limited test of product. The product of 

ChemTutor Multimedia  was analyzed and validation by 2 chemistry lecturers and 1 

chemistry teacher of Senior High School and limited test to 15 students in 12nd of 

SMAN 2 Ponorogo. The results showed that the feasibility of ChemTutor 

multimedia based validation of chemistry lecturers and chemistry teacher have very 

good criteria with percentage of content and objective quality is 82,47%, 

instructional quality is 85%, and technical quality is 82,22%.  Meanwhile, the  

feasibility of ChemTutormultimedia based student’s responses have very good 

criteria too with percentage of content and objective quality is 93,78%, 

instructional quality is 86,67%, and technical quality is 93,33%. So, it can be 

concluded that ChemTutor multimedia can use as a lerning media on redox 

reaction for student XII grade  Senior High School. 

Keywords:Multimedia, ChemTutor Multimedia, Redox Reaction 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek persoalan yang harus banyak 

diperhatikan.Banyak upaya yang dlakukan 

pemerintah dan masyarakat untuk 

memajukan pendidikan di Indonesia 

namun pada dasarnya semua berporos 

pada pembaharuan kurikulum pendidikan 

[1].Indonesia terus mengembangkan 

beberapa kurikulum, diantaranya 

Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) hingga 

Kurikulum 2013. Perubahan pola 

pembelajaran banyak dilakukan pada 

kurikulum 2013 ini, diantaranya pola 

pembelajaran satu arah (interaksi guru-

peseta didik) menjadi pembelajaran 

interaktif (interaktif guru-peserta didik-

masyarakat-lingkungan alam, sumber/ 

media lainnya) dan pola pembelajaran alat 

tunggal menjadi pembelajaran berbasis 

multimedia [2]. 

Dalam proses pembelajaran di 

bidang sains khususnya kimia, kreatifitas 

guru dan keaktifan merupakan aspek yang 

penting agar proses pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik dan  tujuan 

pembelajaran juga dapat tercapai. Hal ini 

dikarenakantopik kimia pada 

umumnyaberkaitan dengan struktur zat 

dan adanya konsep-konsep yang 

terkandung dalam ilmu kimia yang 

kompleks, kimia dianggap 

sebagaipelajaran yang sulitbagi 

banyaksiswa [3].Materi reaksiredoks 

merupakan salah satu materi kimia yang 

dianggap paling sulit  oleh siswa [4]. 

Masalah kesulitan dalam materi reaksi 

redoks  adalah tentang definisi reaksi 

redoks  dimana para guru kimia dan buku 

teks kimia seringkali menggunakan lebih 

dari 1 definisi mengenai proses reaksi 

oksidasi dan reduksi [5].  

Hasil penelitian tentang 

identifikasi reaksi redoks menunjukkan 

bahwa dari 158 siswa yang diuji, sebagian 

besar mengalami kesulitan pada 

identifikasi reaksi oksidasi sebesar 73,4%, 

identifikasi reaksi reduksi sebesar 70,3% 

dan reaksi redoks sebesar 76,6% [6].  

Penelitian laintentang pemahaman 

konsep reaksi redoks dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

pemahaman siswa dalam menyetarakan 

reaksi redoks dengan metode ion-elektron 

sebesar 65%, tingkat pemahaman siswa 

dalam menyetarakan reaksi redoks dalam 

larutan asam sebesar 73% dan tingkat 

pemahaman siswa dalam menyetarakan 

reaksi redoks dalam suasana basa sebesar 

42%[7]. Penelitian tentang penyetaraan 

redoks lainnya juga mengatakan bahwa 

penyetaraan reaksi redoks juga dianggap 

sebagai konsep yang sulit untuk dipahami 

dan melibatkan beberapa aturan yang 

harus dihafal siswa. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa metode 

setengah reaksi dengan pemodifikasian 

penyajian penjelasan materi lebih efektif 

dan  mudah dipahami siswa [8]. 

Pemahaman tentang reaksi redoks dan 

penyetaran reaksinya sangatlah diperlukan 

dikarenakan kosep ini merupakan dasar 

penguasaan  konsep lainnya seperti kimia 

larutan, elektrokimia dan teknologinya. 

Materi yang dianggap sulit  

olehpeserta didik dapat diatasi dengan cara 

penyampaian dan penyajian materi yang 

lebih interaktif dan efisien. Salah satunya 

dengan menggunakan media 

pembelajaran.Namun keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi 

kelengkapan komponen pendukung yang 

terdapat pada media pembelajaran yang 

digunakan. Sebab semakin bervariasi 

komponen ynang digunakan dalam media, 

materi yang disampaikan kepada peserta 

didik akan lebih diterima secara optimal. 

Sehingga perlunya guru menerapkan 

media pembelajaran lebih dari satu jenis 

yaitu dengan menggunakan konsep 

multimedia[9]. 

Multimedia merupakan integrasi 

elemen beberapa media (audio, video, 

grafik, teks, animasi, dan sebagainya) 

menjadi sebuah satu kesatuan yang 

konvergen sehingga memberi keuntungan 

lebih [10].Menurut teori Dual Coding 
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Paivio suatu informasi yang disajikan 

secara visual dan verbal diingat lebih baik 

daripada informasi yang hanya disajikan 

dengan satu cara saja [5]. Jadi, untuk 

membantu siswa agar lebih memahami 

konsep redoks dan penyetaraan reaksi 

redoks tidak cukup hanya dengan media 

pembelajaran biasa, tetapi media 

pembelajaran berbasis multimedia yang 

dapat memberikan gambaran yang lebih 

mudah untuk dipahami oleh siswa tentang 

konsep redoks dan tutorial penyetaraan 

reaksi redoks yaitu ChemTutor. 

ChemTutor merupakan suatu program 

multimedia yang menyediakan penjelasan 

tentang definisi reaksi reduksi oksidasi 

berdasarkan bilangan oksidasi dan transfer 

elektron serta cara penyetaraan persamaan 

reaksi reduksi oksidasi yang diserti dengan 

gambaran visual teks dalam bentuk 

tutorial.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka perlu dikembangkan multimedia 

yang dapat membatu siswa dalam 

memahami konsep redoks dan penyetaraan 

reaksinya. Multimedia divalidasi oleh 2 

dosen kimia dan 1 guru kimia SMA untuk 

memperoleh kelayakan multimedia serta 

diujicobakan secara terbatas kepada 15 

siswa SMA untuk memperoleh respon 

siswa sebagai penilaian kelayakan 

multimedia ChemTutor yang 

dikembangkan. Penilaian kelayakan 

berdasarkan pada kualitas isi dan tujuan, 

kualitas instruksional dan kualitas teknis. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan. Pengembangan 

multimedia ChemTutor menggunakan 

desain penelitian dan pengembangan 

(R&D). 

Terdapat 10 langkah 

pengembangan menurut model ini, yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, 

desain produk, validasi desain, revisi 

desain, ujicoba produk,  revisi produk,  

ujicoba pemakaian,  revisi produk, dan 

produksi masal [11]. Namun, penelitian 

ini hanya untuk mengetahui kelayakan 

multimedia saja jadi langkah 

pengembangan metode R&D hanya 

terbatas sampai enam langkah saja yaitu 

uji coba produk secara terbatas. 

Sasaran penelitian ini adalah 

multimedia ChemTutor untuk mengetahui 

kelayakannya sebagai media 

pembelajaran. Sumber data diperoleh dari 

2 dosen kimia, 1 guru kimia SMA dan 15 

siswa kelas XII SMA Negeri 2 

Ponorogo.Uji coba secara terbatas 

dilakukan pada tanggal 20-25 Februari 

2014 di SMAN 2 Ponorogo. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar telaah, lembar 

validasi, lembar respon siswa, lembar 

observasi dan lembar tes hasil belajar. 

Teknik analisis data adalah analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif.Teknik 

analisis data kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis hasil validasi dan respon 

siswa sedangkan analisis data kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis hasil 

telaah, observasi dan hasil belajar siswa. 

Hasil validasi oleh dosen dan guru 

kimia pada multimedia ChemTutor yang 

dikembangkan dipresentasikan dalam skala 

Likert [12]. Rumus yang digunakan dalam 

perhitungan hasil validasi untuk 

mendapatkan persentase kelayakan adalah: 

𝑃(%) =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x100% 

Hasil analisis validasi digunakan 

untuk mengetahui kelayakan multimedia 

ChemTutor yang dikembangkan dengan 

menggunakan interpretasi skor 

[12].Berdasarkan kriteria, 

multimediaChemTutordikatakan layak jika 

persentasenya ≥ 61%. 

Persentase data respon siswa 

dihitung berdasarkan skala Guttman [12]. 

Data yang diperoleh kemudian diolah 

dalam bentuk persentase (%) dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑃(%) =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

Persentaseyang diperoleh 

dipresentasikan kedalam kriteria 

kelayakan berdasarkan inpretasi 

skor.Multimedia ChemTutor dikatakan 
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layak apabila persentase yang diperoleh ≥ 

61%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi dosen kimia dan 

guru kimia SMA terhadap multimedia 

ChemTutor yang dikembangkan disajikan 

dalam Tabel 1 dan hasil respon siswa 

disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Validasi 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase 

Penilaian 

(%) 

Kriteria 

Kualitas isi 

dan tujuan 

82,47% Sangat 

layak 

Kualitas 

isntruksional 

85% Sangat 

layak 

Kualitas 

teknis 

82,22% Sangat 

layak 

Rata-rata 83,23% Sangat 

layak 

 

 

Tabel 2. Hasil Respon Siswa 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase 

Penilaian 

(%) 

Kriteria 

Kualitas isi 

dan tujuan 

93,78% Sangat 

layak 

Kualitas 

isntruksional 

91,85% Sangat 

layak 

Kualitas 

teknis 

93,33% Sangat 

layak 

Rata-rata 92,98% Sangat 

layak 

 

1. Kualitas isi dan tujuan 

Persentase yang didapatkan untuk 

kualitas isi dan tujuan dari hasil 

validasi adalah 82,47% dan dari respon 

siswa adalah 93,78%. Sehingga 

mendapatkan kriteria sangat layak 

dikarena mendapatkan persentase 

penilaian ≥61%.Hal ini menunjukkan 

materi yang disajikan dalam 

multimedia ChemTutor dapat 

membantu siswa dalam memahami 

materi redoks yang didukung juga 

dengan hasil belajar siswa dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 80%.Media 

pembelajaran berbasis multimedia 

membantu siswa memahami materi 

yang disampaikan dikarenakan 

terdapatnya perpaduan beberapa media 

(audio, video, gambar, teks, dll) 

menjadi satu kesatuan yang konvergen 

[10]. Multimedia ChemTutor yang 

dikembangkan juga telah sesuai dengan 

pola pembelajaran pada kurikulum 

2013 dimana pola pembelajaran pada 

kurikulum 2013 berbasis alat 

multimedia [2]. 

2. Kualitas instruksional 

Persentase penilaian yang didapatkan 

untuk kualitas instruksional dari hasil 

validasi sebesar 85% dengan kriteria 

sangat layak dan dari respon siswa 

sebesar 91,85% dengan kriteria sangat 

layak. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan multimedia ChemTutorsiswa 

dapat belajar secara mandiri dan sesuai 

dengan kemampuan berfikirnya 

dikarenakan materi disajikan dengan 

sistem segmentasi dimana setiap 

segmen diberi user controlsehingga 

dapat mengurangi beban kognitif pada 

memori [13]. 

3. Kualitas teknis 

Persentase penelitian untuk kualitas 

teknis yang didapatkan dari hasil 

validasi sebesar 82,22% dengan kriteria 

sangat layak dan dari hasil respon 

siswa sebesar 93,33% dengan kriteria 

sangat layak. Hal ini mebuktikan 

bahwa multimedia Chemtutor mudah 

pengoperasiannya dan memiliki design 

yang membuat siswa nyaman 

mempelajari materi yang disajikan 

dalam multimedia. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang bertanya tentang cara 

pengoperasian multimedia dan 

ketidakjelasan materi yang 

disajikan.Tampilan yang menarik dan 

estetika serta kemudahan dalam 

navigasi merupakan syarat multimedia 

pembelajaran yang baik [10]. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa multimedia 

ChemTutor layak digunakan sebagai 

media pembelajaran dan telah memenuhi 

syarat kelayakan. 

1. Kelayakan multimedia berdasarkan 

validasi dosen kimia dan guru kimia 

SMA untuk kualitas isi dan tujuan 

sebesar 82,47%,  kualitas instruksional 

sebesar85% , dan kualitas teknis 

sebesar 82,22%. 

2. Kelayakan multimedia berdasarkan 

respon siswa untuk kualitas isi dan 

tujuan sebesar 93,78%,  kualitas 

instruksional sebesar86,67% , dan 

kualitas teknis sebesar 93,33%. 

 

Saran 

1. Pengembangan multimedia ChemTutor 

pada materi reaksi redoks SMA kelas 

XII pada penelitian ini hanya dilakukan 

sampai tahap pengembangan yaitu uji 

coba terbatas maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut sampai tahap 

evaluasi.  

2. Penelitian ini hanya menentukan 

kelayakan multimedia ChemTutor 

sehingga dari hasil penelitian tidak 

diketahui pengaruh penggunaan 

multimedia ChemTutor terhadap hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang pengaruh multimedia 

ChemTutor terhadap hasil belajar 

siswa. 

3. Dalam pembelajaran, multimedia 

ChemTutor perlu dipegang siswa 

secara individu dan tidak berkelompok 

sehingga siswa akan lebih optimal 

dalam memahami materi karena sesuai 

dengan kemampuan mereka sendiri. 

4. Meskipun dalam video-video animasi 

telah disajikan penjelasan, namun 

dalam pembelajaran guru juga perlu 

memberikan penjelasan tambahan dan 

membimbing siswa untuk memhami 

maksud video animasi yang 

ditampilkan sehingga tidak akan terjadi 

miskonsepsi. 
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